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Abstrak

KasuskecelakaanPembangkitListrikTenagaNuklir  di e@bbyl dan Fukushima,
merupakansalahsatupenyumbangradionuklidaantropdgeni di lautankhususnya di
samuderaPasifik.  Selainitu, sumber lain sepertajmnuklir di atmosfer yang
banyakdilakukansetelahPerangDunia Il. Radionuklida yang
masukkelautdapatdisebarkanolehadanyaaruslaut. Pier@hibertujuanuntukmengetahuidistribus
i®'Cs di perairan Indonesia timur yang merupakanmasdkaSamuderaPasifik.
Pengambilansampel air lautdilakukanpada 1 — 18 &mjper 2012 kemudiansampel di analisis di
LabolatoriumRadioekologiKelautan, BATAN (BadanTeaidgklir) Serpong yang dilakukanpada
9 Oktobersampai 21 Desember 2012. Penelitianinifsceskriptifeksploratif,
denganpengambilansampelmenggunakanmetode  samplingposive.  Analisisaktivitdd'Cs
menggunakanmetodedari IAEA-MEL (International AtmiEnergy Agency’'s Marine
Environmental Labolatories).Hasilpenelitanmenurak, bahwakonsentrasiradionukIif&Cs di
Perairan Indonesia Timur. berkisarantara 0,14 - 3,4 mBg/L. Hal
tersebutdidugaberasaldariSamudraPasifik yang berki8,7 — 2, 8 mBg/L dan global fallout yang
dibawaoleharuslaut, karena di perairantersebuttiddasumberaktivitasradionuklida yang
menghasilkat’'Cs..

K ata K unci :Radionuklida®*'Cs, SamuderaPasifik, Global Fallout

Abstract

The Case of Nuclear Power Plant accident at Cheyhalnd Fukushima is one contributor to
anthropogenic radionuclides in the oceans, esphcial the Pacific Ocean. In addition, other
sources such as nuclear weapon tests in the atreosphas mostly done during World War 11.
Radionuclides into the sea can be spread by tharocarrents.This study aims to determine the
distribution of information**’Cs in Indonesian waters of the eastern Pacific Gceea water
sampling conducted on 1 - 18 September 2012 and the sample was analyzed in the
labolatorium Marine Radioecology, BATAN (Nuclearefgy Agency) Serpong conducted on
October 9 to December 21, 2012.This is a desceptisplorative study with sampling purposive
methode.**'Cs activity analysis using the method of IAEA-MHttefnational Atomic Energy
Agency's Marine Environmental Labolatories).The utess showed that the range values of
radionuclide®®*Cs concentration were 0.14 - 0,43 mBg/L. The camagon **'Cs come from the
Pacific Ocean range values concentration were 0Z,8-mBqg/L and the global fallout. Because,
these is no source that produces radionuctti€s activity. So the alleged radioactivity was
transported by ocean currents.

K eyword:Radionuclide*’Cs, Pacifik Ocean, Global Fallout



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013, Halaman 228

Pendahuluan

Indonesia adalah Negara kelautan yang besardanutdekiarasiDjuandapadatahun
1957, Indonesia memilikiwilayahlautnyasekitar 719%ekjtar 5.193.250 km?) dari total
wilayahnya. Banyakpotensi yang terkandung di dalemrMenurut Rizal (2009), Perairan

Indonesia diapitolehduasamuderayaitusamuderaPaaiflamuderaHindia yang
keduanyasalingberhubungansalahsatunyaadalahadapiyaiedhanmasaatauaruslaut yang
mungkinsajamembawa material berbahaya.

Kasuspencemaranlautkhususnya di negaramajutelahlikeejak lama,
salahsatunyaadalahpencemaranradioaktifMellawati 0920  namun di Indonesia
masihbelumbanyakdiketahuiolehmasyarakatkarenamgggabahwapencemaranlimbahradioaktif
hanyaterdapatdaritambang uranium danreaktornuklir.
Pencemaranradioaktiftidakhanyaberasaldariberopsasidustrinuklir, tetapijugadariindustri

non-nuklir. Selainitu, pencemaranapapun yang beraialautsecaralangsungmaupuntidak,
akansignifikanmempengaruhilingkungan (Palar, 2002).

Pencemaranradioaktifberasaldariunsurkimia yang hmasinpumengeluarkanradiasi,
danprosesnyadisebutdenganistilahradioaktivitas yang
merupakanelementidakstabildansecaraspontanmeladiskaegrasipadanukleusnyadenganmema
ncarkansatuataulebihradiasidanmembentuknukleugtsarghter) (Emerson dan Hedges, 2008).
Radiasinuklir yang terakumulasipadaorganismelartjtama yang sudahmasukdalamtubuh biota
maupunmanusia, akanberpengaruhpadasomatikdangenetik

Radionuklidd*'Cs, merupakanprodukhasildaripenggunaannuklir yanglamlarutdalam
air sehinggamudahterdispersidalamlingkunganlaut.
Masuknyaradionuklidakedalamlingkunganlautbisabédasgercobaansenjatanuklirdimasalampau
dankecelakaannuklirseperti Chernobyl dan FukushigBuseno, 2012). WaktupardfCs
cukuppanjangyaitu 30 tahun(IAEA, 1998), sehingghlpiwvaspadaipenyebarannya. Walaupun
Indonesia belummemiliki PLTN (PembangkitListrik TegadNuklir),
namunadakemungkinanparairan Indonesia telahtenkongsiolehradionuklidadarinegara lain
olehadanyadinamikalaut, sehinggaperluadanyapeetigéngenaidistribusiradionuklida di
perairan  Indonesia.PadamakalahinidilaporkanhasémanankonsentradiCs di  Perairan
Indonesia TimurData konsentrasitersebutmasihakabtiasikanoleh BATAN
setelahdilakukanberbagaipengolahan.

Materi dan Metode
A. Materi Pendlitian

Materi yang digunakandalampenelitianiniadalah airt |dan data in situ (Temperatur,
Salinitas, ArusLaut) di perairan Indonesia timuayt Flores, Laut Maluku danLaut Halmahera).

B. Metode Penelitian, Pengolahan dan Analisis Data

M etodePenentuanL okasi

Penelitianinimenggunakanmetodeeksploratifdanbeds&kriptif.
Metodepenelitianeksploratifadalahpenelitian yang rtupganmencari, mengungkap,
menggalisecaracermatdanlengkapfakta-fakta yang

terkandungdalamsuatupermasalahansecaraspesifiar(Buk009).
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PETA STASIUN PENELITIAN
S BARAN KONSENTRAS! RADIONUKLIDA 157Cs
DI PERAIRAN INDONE SIA TIMUR
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Gambar 1. PetalokasiPenelit

Pengolahan Data CTD

Data CTD (Conductivity Temperature Dens) padasaatpengambilansampel, didapat
kedalaman, salinitasdansuhu. Selanjutnya databigidielahdenganmenggunal software ODV
(Ocean Data Viewgghinggadpatdilihatperubahansuhudansalinitassetiapbertanyb&kdalaman
Hasil ODV tersebut, ialahuntukmenentukkankedalasrambklin di stasiunpengambilansamg
PreparasiSampel Air Laut

Sampel air lautdipindahkankedalam ember berukuran 80 liter
kemudianditambahkanfkFe(CNjg].3H,O  sebanyak @ gr kedalamsampeldandiad
Sampelselanjutnyaditambahkan Cu.5H,0 sebanyak 10 C

dandiadukkembaliSetelahsenyawakompleksterbentukpaaiendapkanselama 1 hari. Enda
yang terbentukdipisahkandenganfilttkemudian di endapan di keringkandenganbantuan o

C. Hasil dan Pembahasan

Konsentrasi *’Cs
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Gambar 2Grafikkonsentra'*’Cs di Perairan Indonesia Timur
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Gambar 3. Diagram TemperaturdanSalinitas

Berdasarkanhasilpenelitian, terlihatbahwapadamasiagingsampel air laut yang
diambildariperairan Indonesia bagiantimur, memiidasentrasiberkisarantara 0,14 — 0,43 mBq/L.

Dalamhalininilaiaktivitas di perairan Indonesia
bagiantimurlebihtinggibiladibandingkandengannilaikentrasi di perairan Semarang yaitu 0,02 —
0,09 mBqg/L (Kurniawati, 2012) Hal

inidimungkinkankarenalokasisemaranglebihjauhdengem@leraPasifikbiladibandingkandenganP
erairan Indonesia Timur®*’Cs karenamenurut Kim et al.,(2006) walaupunsifaBk3&ang
mudahlarutdalam air, tetapidenganmudahterperangkeyach material
partikulatkemudiantenggelamkedasarlaut. Kisaras&otrasi''Cs di SamuderaPasifikialah 0,7 —
2, 8 mBg/L Shima et al,(2003). Konsentt¥€s di perairan Indonesia
Timurlebihtinggikarenasemakindekatdengansumber, amak konsentrasisemakintinggi,
karenamenurut ~ Muslim  (2007)  bahwaKonsentrasiRadiitaAntropogenik  3'Cs)
umumnyaditentukandaritempatdanjaraklokasidengansciyhb.

Masuknya radionuklidd®'Cs di perairan Indonesia Timur, salah satunyadearena
faktor arus laut. Sifat daff’Cs yang mudah larut dan mudah tersebarkan. niksdwtrast>’Cs
di pengaruhi oleh pola arus laut di perairan Irehie Timur. Hal ini terjadi karena massa air yang
bergerak sebagai arus membawa radionukfitZs yang berasal dari samudera Pasifik ke perairan
Indonesia Timur. Terlihat pada stasiun 7 nilai kortsasi**’Cs adalah paling tinggi karena daerah
tersebut mendapatkan masukan langsung dari samBdsifik tanpa adanya pengenceran, Nilai
ini berada dalam kisaran penelitian yang dilakugaima et al,(2003) di Samudera Pasifik yaitu
0,7 - 2,8 mBqg/L.

Hal ini karena disamping dalamnya perairan jugaewkar di perairan dalam pada
umumnya mempunyai suatu lapisan yang biasa disklpigan termoklin. Lapisan termoklin
adalah lapisan perairan di Samudera yang gradieperturnya lebih besar daripada lapisan
hangat diatasnya dan lapisan yang lebih dinginagiidihnnya. Biasanya radionuklida yang sudah
terakumulasi di sedimen tidak akan mampu menebpisaa termoklin walau dengan adanya
pengaruh fisik (arus) yang cukup kuat. Dari kek&aki stasiun yang diteliti, terlihat pada gambar 6
bahwa ke seluruhan stasiun berada di perairan ddésngan kedalaman lapisan termoklin berada
di kedalaman 200 sampai 250 m (gambar 3) dibawahyl@an laut, karena sifat daf{Cs yang
mudah menempel pada partikulat dan tenggelam kemutiirtahan oleh lapisan termoklin,
Sehingga nilai konsentra$i’‘Cs di perairan Indonesia Timur tersebut merupakasukan baru
yang berasal dari Samudera Pasifik akibat adangiulasi arus global. Diperkuat dengan
pernyataan Muslim (2007), bahwa proses remobili@asinggerakan kembali) radionuklida yang
telah terakumulasi di sedimen tidak sepenuhnyakertli perairan dalam (samudera).

Kesmpulan

Radionuklidd*'Cs yang terkandungpadaperairan Indonesia Timur,
sebagianbesarmerupakanmasukandariSamuderaPasiflgfkisarantara 0,14- 0, 43 mBg/L
PengaruhPoladanaraharussangatmenentukannilaikoasgpts yang

terdapatpadaperairan.Distribt’&Cs di laut Flores sebagianbesardipengaruhiolehadangiaut
yang berasaldariSamuderaPasifiklangsungmelaluisakatsar. Konsentrd3iCs di Laut Maluku
secaraumummerupakanmasukandariSamuderaPasifikdgalaeipengencerankarenaadanyapert
emuanaruslaut. Distribusi paling tinggiberada di utta Halmahera yang
dekatdenganSamuderaPasifikkarenasemakindekatdemgb@sya,
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makanilaiaktivitassemakintinggi. Nilaikonsentrasf'Cs
padasetiapstasiunrelatifrendahdanmasihmerupakéafdxégiobal fallout
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